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Abstrak: Adanya dikotomi ilmu antara ilmu umum dan ilmu agama menyebabkan alumni di
Lembaga Pendidikan islam mengalami split personality. Oleh karena itu, dibutuhkan pengembangan
kurikulum yang mengintegrasikan antara ilmu umum dan ilmu agama secara utuh. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji penerapan integrated curriculum di SMP Muhammadiyah Plus Klaten.
Melalui pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, penelitian ini mengidentifikasi bagaimana
kurikulum integratif dapat menyatukan kurikulum nasional, kurikulum Kementerian Agama, dan
kurikulum pesantren. Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Data dianalisis dengan Teknik analisis data induktif interaktif model Miles & Huberman. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan integrated curriculum meliputi integrasi pada aspek tujuan,
materi, metode, dan evaluasi pembelajaran. Pengintegrasian keempat aspek kurikulum ini berusaha
meningkatkan kualitas pendidikan serta membentuk kepribadian yang holistik dan integratif pada
siswa. Meskipun terdapat tantangan dalam implementasi, seperti integrasi disiplin ilmu yang berbeda,
namun hal ini dapat diatasi melalui pelatihan guru dan kolaborasi dengan orang tua. Temuan ini
berpotensi menjadi kerangka kerja bagi lembaga pendidikan lain dalam penerapan kurikulum
integratif.

Kata kuneci: Integrated curriculum, SMP Muhammadiyah, kepribadian integratif, dikotomi ilmu, split
personality.

Implementation of the Integrated Curriculum Model
at SMP Muhammadiyah Plus Klaten

Abstract: The dichotomy of knowledge between general science and religious knowledge causes alumni
at Islamic educational institutions to experience split personalities. Therefore, it is necessary to develop a
curriculum that integrates general science and religious knowledge as a whole. This study examines the
implementation of the integrated curriculum at SMP Muhammadiyah Plus Klaten. Using a qualitative
approach with a case study design, the research identifies how an integrated curriculum can unify the
national curriculum, the Ministry of Religious Affairs curriculum, and the pesantren curriculum. Data was
collected through interviews, observation and documentation. Data were analyzed using the Miles &
Huberman model of interactive inductive data analysis techniques. The research results show that the
implementation of the integrated curriculum includes integration of aspects of objectives, materials,
methods and learning evaluation. The integration of these four aspects of the curriculum seeks to improve
the quality of education and form holistic and integrative personalities in students. Despite challenges such
as integrating different disciplines, these are mitigated through teacher training and collaboration with
parents. The results offer a potential framework for other educational institutions to implement integrated
curricula.

Keywords: Integrated curriculum, SMP Muhammadiyah, integrative personality, knowledge dichotomy,
split personality.

1. Pendahuluan

Pemisahan secara substansial antara
kurikulum nasional, kementerian agama, dan
kurikulum pesantren yang diterapkan oleh
lembaga pendidikan Islam dapat menyebabkan
alumni mengalami split personality (Suyatno et
al,, 2023; Ilham & Suyatno, 2020). Hal ini
disebabkan oleh adanya perbedaan pendekatan
dalam pembelajaran yang seakan-akan membagi
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kepribadian siswa. Di satu sisi, peserta didik
belajar ilmu-ilmu umum yang bersumber dari
kurikulum nasional yang merupakan ayat-ayat
kauniyah Tuhan tetapi ilmu tersebut dianggap
sekuler. Di sisi lain, peserta didik belajar ilmu-
ilmu keagamaan yang berasal dari sebagian
kurikulum kementerian agama dan kurikulum
pesantren, namun ilmu tersebut dianggap
sebagai ilmu yang pseudo-ilmiah.
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Kondisi ini menyebabkan potensi peserta
didik tidak berkembang secara maksimal.
Dampak lebih fatal adalah alumni-alumni
lembaga pendidikan Islam tertinggal dalam
perkembangan ilmu-ilmu umum dan teknologi,
dan tidak matang dalam pengembangan ilmu
agama. Oleh karena itu, perlu digeser paradigma
kurikulum yang bersifat dikotomik menjadi
paradigma  kurikulum  yang  terintegrasi
(integrated curriculum). Kurikulum merupakan
kumpulan rencana dan pengaturan yang
mencakup tujuan, isi, materi pembelajaran, dan
metode yang digunakan sebagai panduan dalam
mengatur kegiatan pembelajaran guna mencapai
tujuan pendidikan (Ndari et al., 2023). Terdapat
dua jenis kurikulum yaitu formal, yang tertulis
dalam bentuk dokumen resmi, dan yang aktual,
yang diimplementasikan dalam pembelajaran
(Hamami & Suyatno, 2021).

Kurikulum memiliki peran penting dalam
proses pendidikan, menjadi panduan utama bagi
kegiatan belajar mengajar di semua tingkatan
pendidikan. Efektivitas pendidikan bergantung
pada kurikulum yang dirancang secara holistik
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Namun,
realitas implementasi kurikulum seringkali tidak
sesuai dengan harapan ideal. Sekolah, termasuk
SMP Muhammadiyah Plus Klaten, menghadapi
sulitnya mengintegrasikan kurikulum yang
berbeda-beda. Sistem pendidikan nasional di
Indonesia dibagi menjadi dua kategori, yaitu
sekolah umum vyang berada di bawah
pengawasan Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, dan sekolah agama (madrasah)
yang berada di bawah Kementerian Agama
(Suyatno et al., 2022),. Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan merancang kurikulum sekolah
umum dengan fokus pada pengajaran mata
pelajaran umum, sementara beberapa mata
pelajaran agama ditambahkan dan diajarkan
hanya selama dua jam per minggu. Sebaliknya,
kurikulum nasional madrasah dirancang oleh
Kementerian Agama, terdiri dari 30% konten
mata pelajaran agama, dan 70% mata pelajaran
umum atau sekuler. Di luar sistem madrasah,
pesantren tradisional sepenuhnya dikelola oleh
masyarakat dan menyediakan pengajaran mata
pelajaran agama secara eksklusif dengan
kurikulum yang independent (Fuadi & Suyatno,
2020). Sistem pendidikan yang
mengintegrasikan ilmu agama Islam dengan ilmu
pengetahuan umum akan menciptakan lulusan
yang memiliki pemahaman yang mendalam
dalam kedua bidang tersebut, serta memiliki
nilai-nilai yang sesuai dengan tahap pendidikan
mereka (Susilo & Kartowagiran, 2023).
Penelitian menunjukkan bahwa guru lebih
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memilih menggunakan pendekatan kurikulum
yang kurang terintegrasi, meskipun sebagian
besar guru setuju bahwa integrated curriculum
memberikan manfaat dan dampak yang lebih
baik terhadap siswa (Sajjad et al., 2022).

Dukungan dari masyarakat, akses terhadap
sumber daya dan informasi, serta keterampilan
yang dimiliki instruktur terkait penerapan
kurikulum terintegrasi telah terbukti
memberikan dampak positif yang signifikan pada
jenis kurikulum terpadu yang paling umum
digunakan (Sajjad et al, 2022). Hal ini
menghadirkan  sejumlah  tantangan  bagi
pengembang kurikulum dan pendidik di sekolah
(Suyatno et al., 2020; Hayati et al., 2020).
Kurikulum yang disusun oleh sekolah juga
menekankan bahwa karakter agama menjadi
dasar utama dalam setiap pembelajaran (Susanti
& Suyatno, 2021). Pendidikan Muhammadiyah
berupaya untuk mengambil nilai plus sekolah
umum dalam bentuk keunggulan pada sains dan
teknologi dan mengambil nilai plus madrasah
dan pesantren dalam bentuk keunggulan pada
mata pelajaran agama. Langkah yang diambil
Muhammadiyah  ini  merupakan  bentuk
modernisasi pendidikan Islam di Indonesia
(Suyatno, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk
menemukan model empiris integrated curriculum
yang diterapkan di SMP Muhammadiyah Plus
Klaten serta dampaknya pada kualitas
pendidikan. Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut, penelitian yang mengeksplorasi tentang
model integrated curriculum di  sekolah
Muhammadiyah sangat penting untuk dilakukan.

Penelitian ini sangat penting dilakukan
karena permasalahan tentang penerapan
kurikulum yang dikotomis jika dibiarkan secara
terus menerus dapat berdampak buruk pada
lulusan-lulusan yang dihasilkan oleh lembaga
pendidikan. Dengan ditemukannya model
penerapan integrated curriculum berdasarkan
fenomena empiris di lapangan maka dapat
menjadi menjadi kerangka kerja bagi sekolah-
sekolah lain dalam menerapkan kurikulum yang
terintegrasi.

Pendekatan dan strategi pemecahan
masalah yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu pendekatan kurikulum holistik integratif.
Pendidikan holistik integratif adalah sistem
pendidikan yang meliputi seluruh dimensi
potensi dan memadukan intelektual, moral dan
spiritual, atau jasmani dan rohani sebagai satu
kesatuan yang utuh. Kurikulum holistik integratif
adalah paradigma kurikulum yang memadukan
antara ilmu-ilmu yang bersumber dari teks
wahyu/hadis  (bayani), ilmu-ilmu yang
bersumber dari kajian terhadap alam semesta

-1373 -


https://doi.org/10.51169/ideguru.v10i2.1596

Ideguru: Jurnal Karya limiah Guru
p-ISSN 2527-5712 ; e-ISSN 2722-2195

yang menghasilkan ilmu alam, sosial, dan
humaniora.

Penelitian tentang kurikulum telah banyak
dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Beberapa
studi telah menyoroti tantangan yang dihadapi
oleh sekolah dalam mengintegrasikan kurikulum
yang berbeda (Jazayeri et al., 2020). Penelitian
Ilham & Suyatno (2020) menjelaskan bahwa
pengembangan  kurikulum harus mampu
membentuk siswa menjadi individu yang
seutuhnya, tanpa mengalami split personality.
Individu yang mencapai keseimbangan antara

aspek spiritual dan fisik, pengetahuan, sikap, dan

keterampilan, serta mengintegrasikan unsur
dunia dan spiritual. Kurikulum terintegrasi
bertujuan mengembangkan keterampilan

penting sesuai dengan perubahan pasar kerja dan
membantu siswa menjadi warga yang aktif dan
bertanggung jawab  (Junevicius, 2021).
Kurikulum terintegrasi merupakan metode
pendidikan yang menyiapkan siswa untuk
menghadapi proses belajar yang berlangsung
sepanjang hidup (Akib et al., 2020). Siswa yang
mengikuti kurikulum terintegrasi menunjukkan
kinerja yang lebih baik daripada siswa yang
mengikuti kurikulum tradisional (Karim et al.,
2023). Kurikulum yang terintegrasi adalah cara
yang efektif untuk meningkatkan pembelajaran
akademis (Athallah et al., 2021). Kurikulum
terpadu adalah metode yang efektif dan tepat
untuk mengajarkan keterampilan dan
pengetahuan yang diperlukan di era ke-21 serta
untuk mengaplikasikan kemampuan lintas
disiplin yang diperlukan dalam menangani
masalah global yang rumit (Drake & Reid, 2020).
Kurikulum yang  disesuaikan = membantu
meningkatkan pembelajaran siswa berbakat di
semua tahap perkembangan dan di berbagai
mata pelajaran (VanTassel-Baska, 2023; Nooraie
et al.,, 2020). Berdasarkan kajian terhadap
penelitian sebelumnya, belum ada penelitian
yang fokus pada mengeksplorasi model integrated
curriculum yang ada di SMP Muhammadiyah.
Kebaruan penelitian ini adalah 1) fokus
penelitian yaitu eksplorasi model integrated
curriculum, 2)  setting penelitian = SMP
Muhammadiyah Plus Klaten merupakan salah
satu sekolah yang menerapkan tiga kurikulum
sekaligus; kurikulum nasional, kurikulum dari
Kementerian Agama, dan kurikulum pesantren,
secara terintegrasi. Ketiga kurikulum diterapkan
secara terintegrasi sehingga dapat saling
melengkapi satu sama lain.

2. Metode Penelitian

Jenis dan pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif sebagai
kerangka metodologinya. Pendekatan kualitatif
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dipilih karena memberikan kesempatan untuk
memahami dan menjelajahi fenomena penerapan
Model Integrated  Curriculum di ~ SMP
Muhammadiyah Plus Klaten secara mendalam
(Mishra & Dey, 2022). Melalui pendekatan ini,
penelitian akan fokus pada interpretasi makna,
konteks, dan interaksi yang terjadi dalam
pengimplementasian kurikulum, serta
dampaknya pada pemangku kepentingan utama,
seperti guru, siswa, dan orang tua (Morgan,
2022; Taali et al., 2024).

Penggunaan wawancara mendalam,
observasi langsung, dan analisis konten akan
memungkinkan peneliti untuk merinci dan
menggambarkan kompleksitas situasi pendidikan
yang dihadapi oleh sekolah. Pendekatan
kualitatif juga memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi perbedaan pandangan dan
pengalaman yang mungkin muncul di antara
responden, memberikan gambaran holistik dan
kontekstual terhadap penerapan kurikulum di
lingkungan pendidikan tersebut. Penelitian ini
menggunakan rancangan studi kasus untuk
menyelidiki secara mendalam suatu fenomena
atau kasus dalam konteks tertentu. Studi kasus
melibatkan eksplorasi peristiwa atau aktivitas
tertentu yang terbatas oleh waktu dan tempat
(Schoch, 2020). Dalam penelitian ini, kami
memeriksa dengan seksama suatu kasus selama
periode waktu tertentu dengan mengumpulkan
data dari berbagai sumber informasi (Mezmir,
2020). Pendekatan studi kasus memberikan
pemahaman yang lebih baik tentang dinamika
dan kompleksitas kasus yang sedang diteliti.
Menurut Cresswell (Creswell, 2015) dan
(Groenland & Dana, 2020), studi kasus adalah
salah satu pendekatan kualitatif yang menyelidiki
suatu kasus tertentu dalam konteks kehidupan
nyata kontemporer.

Peneliti studi kasus dapat memilih jenis
penelitian berdasarkan tujuan, seperti studi kasus
instrumental tunggal (fokus pada satu isu atau
permasalahan tertentu), studi kasus kolektif
(menggunakan berbagai kasus untuk
menggambarkan suatu permasalahan penting
dari berbagai perspektif), dan studi kasus
intrinsik (fokus pada kasus itu sendiri karena
dianggap unik atau tidak biasa). Proses utamanya
melibatkan pemilihan kasus yang dianggap
penting melalui sampling purposeful, diikuti oleh
analisis holistik terhadap kasus tersebut dengan
memberikan deskripsi detail terhadap pola-pola,
konteks, dan setting di mana kasus tersebut
terjadi. Studi kasus sebagai bentuk penelitian di
mana peneliti secara sistematis mengumpulkan
informasi mendalam tentang suatu fenomena
dalam suatu konteks tertentu (Schoch, 2020).
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Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
menyelidiki peristiwa atau kegiatan dengan
cermat, memberikan pemahaman komprehensif
tentang berbagai aspek yang terlibat, dan merinci
hubungan antara elemen dalam suatu sistem
terikat (Assyakurrohim et al., 2022). Penelitian
kualitatif merupakan upaya penelitian yang
bertujuan untuk memahami fenomena yang
dialami oleh subjek penelitian (Woods & Sikes,
2022). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengungkapkan fakta, keadaan, fenomena,
variabel, dan situasi yang terjadi selama proses
penelitian serta menyajikannya tanpa
penyimpangan. Penelitian deskriptif kualitatif
bertujuan untuk menafsirkan dan menceritakan
data yang terkait dengan situasi yang sedang
berlangsung, sikap, dan pandangan yang muncul
dalam masyarakat, konflik antara dua atau lebih
keadaan, hubungan antar variabel, perbedaan
fakta, dampak pada suatu kondisi, dan berbagai
aspek lainnya (Kusumastuti et al., 2020).

3. Hasil dan Pembahasan

Model Kurikulum Terintegrasi di SMP
Muhammadiyah Plus Klaten dirancang dengan
tujuan utama membentuk individu yang
berakhlak mulia, beradab, serta memiliki
kemampuan adaptasi yang baik dan pengetahuan
yang luas. Kurikulum ini juga mendorong siswa
untuk terus berkembang, baik secara intelektual
maupun spiritual, dengan mengintegrasikan
nilai-nilai agama dan pendidikan umum.
Pendidikan ini bersifat holistik, memadukan
kurikulum  nasional,  persyarikatan, dan
pesantren guna mempersiapkan siswa menjadi
individu cerdas yang berkarakter islami. Karakter
religius dianggap dapat  meningkatkan
kebahagiaan dan arah hidup seseorang.
Pendidikan karakter religius memainkan peran
krusial dalam memastikan keselamatan dan
kebahagiaan, baik di dunia maupun akhirat. Oleh
karena itu, sektor pendidikan perlu lebih fokus
pada pembentukan karakter peserta didik,
mengingat pentingnya pendidikan ini tidak
hanya di sekolah tetapi juga dalam berbagai
aspek kehidupan (Fauzieyah & Suyatno, 2024).

Model integrated curriculum
mengintegrasikan ilmu dan agama untuk
menciptakan alternatif pendidikan yang fleksibel
dan holistik. Pendekatan ini menghubungkan
pengajaran dengan pengembangan nilai-nilai
spiritual, mempersiapkan siswa untuk sukses di
dunia dan akhirat. Fokus utama pada
pengembangan karakter bertujuan
menumbuhkan akhlak baik melalui kombinasi
pelajaran umum dan nilai-nilai agama, serta
meningkatkan  kualitas pendidikan secara
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keseluruhan agar siswa unggul baik secara
akademik maupun moral. Upaya untuk
menghapus pemisahan antara pendidikan umum
dan agama terus diperkuat, dengan tujuan
mengembangkan institusi yang menggabungkan
kedua jenis pendidikan secara harmonis. Ini
penting untuk membentuk generasi yang tidak
hanya cerdas tetapi juga memiliki karakter dan
moral yang kokoh, terutama dalam menghadapi
globalisasi informasi yang sering kali tidak sesuai
dengan budaya lokal dan dapat mempengaruhi
karakter serta nilai-nilai sosial kita (Abubakar,
2019).

Materi integrated curriculum di SMP
Muhammadiyah Plus Klaten dirancang untuk
menghadirkan  pendidikan  holistik  yang
terintegrasi, dengan memadukan berbagai mata
pelajaran dari kurikulum nasional, prinsip-
prinsip ~ Muhammadiyah, dan  nilai-nilai
pesantren. Pendekatan ini bertujuan untuk
menghilangkan pemisahan antara pendidikan
umum dan agama, sehingga siswa dapat
memperoleh  pengetahuan akademis yang
memadai sekaligus mengembangkan nilai-nilai
moral dan spiritual yang kokoh. Salah satu fokus
utama kurikulum adalah murojaah, yang tidak
hanya memperkuat hafalan dan pemahaman
ajaran agama, tetapi juga membentuk kebiasaan
positif dalam belajar.

Sejak awal, pendiri Muhammadiyah
menekankan pentingnya pendidikan holistik
sebagai upaya mencapai keseimbangan antara
akhlak yang baik dan pengetahuan agama.
Pendidikan ini juga mencakup pandangan yang
luas, pemahaman tentang ilmu praktis, serta
komitmen untuk berkontribusi pada
pembangunan masyarakat. Melalui pendekatan
ini, diharapkan siswa dapat tumbuh menjadi
individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis tetapi juga memiliki karakter dan moral
yang kuat (Yusuf, 2022).

Selain murojaah, kurikulum di SMP
Muhammadiyah Plus Klaten juga fokus pada
pengembangan minat dan bakat siswa. Dengan
memahami potensi masing-masing siswa, sekolah
ini berkomitmen untuk menyediakan program
yang mendukung bakat akademis dan non-
akademis, seperti seni, olahraga, dan
keterampilan lainnya. Program ini mencakup
kegiatan intrakurikuler yang terintegrasi dalam
pembelajaran di kelas, serta kokurikuler dan
ekstrakurikuler yang memberikan ruang bagi
siswa untuk bereksplorasi dan berkreasi. Selain
itu, penguatan nilai agama dan moral juga
dilakukan melalui kegiatan ekstrakurikuler, yang
memungkinkan siswa menyalurkan kreativitas,
bakat, dan minat mereka dalam bidang
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keagamaan. Kegiatan ini tidak hanya
memperkaya pengalaman mereka, tetapi juga
memberikan manfaat yang lebih luas dalam
kehidupan sehari-hari (Herlina & Harahap,
2024).

Integrasi antara pelajaran, seperti IPA dan
nilai-nilai agama, dilakukan dengan cermat
untuk memberikan pemahaman yang
komprehensif. Misalnya, dalam pelajaran IPA,
siswa diajak untuk melihat hubungan antara
fenomena alam dengan ajaran Islam, sehingga
mereka dapat memahami bahwa ilmu
pengetahuan dan agama saling melengkapi.
Penggabungan kurikulum ini dilakukan dengan
mengalokasikan waktu yang efektif untuk setiap
mata pelajaran, dan konten dari berbagai
kurikulum saling terkait dengan dalil dari Al-
Qur’an atau Hadits, yang memberikan landasan

kuat bagi setiap materi yang diajarkan
(Mahyarni, 2024).
Pendekatan pembelajaran holistik

diterapkan melalui metode aktif, seperti diskusi
kelompok, studi lapangan, dan proyek berbasis
masalah. Metode ini tidak hanya mendukung
pembelajaran kooperatif, tetapi juga mendorong
siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
mencari solusi atas masalah yang dihadapi.
Dalam proses pembelajaran terpadu, penilaian
menjadi elemen penting, di mana evaluasi
holistik dan berbasis kinerja menilai pemahaman
siswa serta penerapan konsep dalam konteks
yang lebih luas. Dengan menghubungkan
berbagai mata pelajaran, pembelajaran terpadu
menciptakan lingkungan belajar yang seimbang

dan bermakna, di mana siswa dapat
mengembangkan pengetahuan akademis
sekaligus nilai-nilai karakter sesuai dengan

ajaran Islam. Mereka tidak hanya mempelajari
fakta dan konsep secara terpisah, tetapi juga
memahami bagaimana berbagai pengetahuan
saling berkaitan. Pendekatan ini membantu siswa
berpikir lintas disiplin, memperdalam
pemahaman mereka, serta mengembangkan
keterampilan yang relevan untuk menghadapi
tantangan dunia nyata, mempersiapkan mereka
menjadi individu cerdas dan berakhlak mulia
(Magdalena et al., 2024).

Proses integrated curriculum di SMP
Muhammadiyah Plus Klaten dirancang untuk
diterapkan secara efektif melalui pendekatan
terencana dan adaptif. Struktur kurikulum terdiri
dari tiga komponen utama: kurikulum nasional,
kurikulum  persyarikatan, dan  kurikulum
pesantren. Kurikulum ini dilaksanakan secara
terprogram selama lima hari dalam seminggu,
dengan kolaborasi antara guru dan siswa sebagai
kunci utama. Masukan dari siswa dan wali santri
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digunakan untuk perbaikan berkelanjutan,
mendukung pendekatan pembelajaran
berdiferensiasi.

Proses penerapan integrated curriculum

melibatkan beberapa langkah utama, seperti
merancang kurikulum yang menyatukan mata
pelajaran dari berbagai sumber dengan alokasi
waktu yang tepat. Pembelajaran dilaksanakan
dengan mengintegrasikan konten pelajaran
umum dan nilai-nilai agama, menggunakan
referensi  dari  Alquran  atau  Hadits.
Pengembangan kompetensi guru menjadi
prioritas melalui pelatihan rutin dan supervisi
untuk memastikan penerapan kurikulum berjalan
efektif. Selain itu, koordinasi dan komunikasi
antara guru dan staf akademik sangat penting
untuk mendukung kelancaran implementasi
kurikulum. Penyesuaian dan perbaikan terus
dilakukan berdasarkan observasi serta analisis
kondisi siswa, termasuk mengatasi kendala
seperti pergantian guru melalui orientasi dan
komunikasi dengan orang tua. Integrasi antara
pelajaran umum dan nilai-nilai Islam sangat
dibutuhkan untuk menciptakan kesatuan dalam
pembelajaran yang menghubungkan ilmu
pengetahuan dengan esensi Islam. Pendekatan
ini menekankan pentingnya menyatukan
berbagai aspek pengetahuan dengan nilai-nilai
Islami dalam proses pendidikan (Maharany et al.,
2023).

Evaluasi model integrated curriculum di SMP
Muhammadiyah Plus Klaten melibatkan berbagai
metode penting untuk menilai efektivitas
kurikulum. Evaluasi dilakukan melalui kuisioner,
kunjungan kelas, dan penilaian kepuasan orang
tua untuk mendapatkan umpan balik yang
komprehensif. Penilaian mencakup aspek
kognitif, afektif, psikomotorik, serta
perkembangan karakter siswa dan dilaksanakan
secara berkala melalui penilaian tengah semester,
akhir semester, dan akhir tahun.

Evaluasi dan monitoring memegang
peranan penting dalam memastikan pencapaian
tujuan pendidikan dan peningkatan kualitas
pembelajaran,  termasuk  dalam  konteks
pendidikan Islam. Aspek utama dari evaluasi
mencakup penilaian ketercapaian kurikulum
yang melibatkan evaluasi kompetensi siswa dan
observasi kelas untuk menilai implementasi
kurikulum. Selain itu, evaluasi karakter dan
perkembangan non-akademik dilakukan untuk
menilai perkembangan moral dan nilai-nilai
spiritual siswa melalui perilaku serta partisipasi
dalam kegiatan yang mengintegrasikan aspek
agama dan akademik. Asesmen diagnostik juga
dilakukan untuk memahami kondisi awal siswa.
Sekolah mengumpulkan umpan balik dari guru,
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orang tua, dan siswa untuk menilai efektivitas
kurikulum dan melakukan perbaikan yang
diperlukan. Evaluasi tahunan menilai pencapaian
tujuan kurikulum dan diikuti dengan proses
refleksi evaluatif untuk mengidentifikasi area
yang perlu diperbaiki. Monitoring secara berkala
memungkinkan pengamatan langsung terhadap
interaksi guru-siswa dan proses pembelajaran di
kelas, memberikan  kesempatan untuk
mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan
sistem yang ada. Berdasarkan hasil evaluasi,
sekolah melakukan perbaikan berkelanjutan,
termasuk adaptasi kurikulum untuk mengatasi
tantangan yang dihadapi serta perkembangan
teknologi, dengan tujuan utama meningkatkan
mutu pendidikan secara keseluruhan (Sholeh et
al., 2023).

4, Simpulan dan Saran

Simpulan dari penelitian mengenai
penerapan model integrated curriculum di SMP
Muhammadiyah Plus Klaten menunjukkan
bahwa kurikulum ini efektif dalam mengatasi
dikotomi antara pendidikan umum dan agama,
sehingga dapat mengurangi masalah split
personality di kalangan siswa. Melalui integrasi
kurikulum nasional, kurikulum Kementerian
Agama, dan kurikulum pesantren, sekolah
berhasil meningkatkan kualitas pendidikan dan
membentuk kepribadian siswa yang holistik.
Meskipun ada tantangan dalam implementasi,
seperti pengintegrasian disiplin ilmu yang
berbeda, tantangan tersebut dapat diatasi dengan
pelatihan guru dan kolaborasi yang intensif
dengan orang tua.

Saran bagi lembaga pendidikan lain adalah
untuk mempertimbangkan penerapan model
kurikulum terintegrasi yang serupa, dengan
menyesuaikan pendekatan yang sesuai dengan
konteks lokal serta memperkuat Kkerjasama
antara guru, orang tua, dan siswa. Selain itu,
perlunya  evaluasi  berkelanjutan  untuk
memastikan bahwa kurikulum tetap relevan dan
efektif dalam memenuhi kebutuhan pendidikan
siswa. Dengan demikian, model ini dapat
dijadikan sebagai kerangka kerja yang dapat
diadaptasi untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di berbagai institusi pendidikan
lainnya.
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